BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada 8 unit bangunan

perumahan, 14 konsumen perumahan serta 8 perusahaan pengembang perumahan

di Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persentase rata-rata cacat konstruksi bangunan perumahan menurut
identifikasi konsumen dari 14 responden sebesar 20,87% dengan level
sigma rata-rata 2,41 dan persentase rata-rata cacat konstruksi menurut
identifikasi peneliti dari 8 sampel perumahan sebesar 25,40% dengan level
sigma rata-rata 2,22. Koefisien korelasi cacat konstruksi hasil identifikasi
konsumen dan peneliti sebesar 0,833 sehingga korelasi sangat kuat.

Upaya penanggulangan cacat konstruksi yang mendapatkan rangking nilai
tiga terendah dengan skala penilaian 1 sampai 5 adalah: penerapan sistem
manajemen mutu secara formal dengan nilai 1, alokasi dana untuk biaya
pencegahan dan pelaksanaannya dengan nilai 3,25 serta alokasi dana untuk
biaya penilaian dan pelaksanaannya dengan nilai 3,63. Kendala terbesar
perusahaan dalam mengembangkan perumahan tipe kecil adalah masalah
harga tanah.

Tingkat kelayakan bangunan perumahan yang mencakup aspek
keselamatan, kesehatan dan kecukupan luas menurut konsumen adalah: 50%

responden menyatakan layak dan 50% responden lainnya menyatakan
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B.

cukup layak. Tingkat kenyamanan bangunan perumahan menurut konsumen
adalah: 28,6% responden menyatakan nyaman, 57,1% responden
menyatakan cukup nyaman dan 14,3% responden menyatakan kurang

nyaman.

Saran

Berdasarkan pertimbangan mengenai berbagai keterbatasan dan kendala-

kendala yang dihadapi oleh peneliti selama proses penelitian yang dilaksanakan,

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Penelitian dapat dilanjutkan dengan penelitian baru yang mengkaji tentang
cacat konstruksi serta upaya penanggulangannya pada bangunan perumahan
yang memiliki tipe lebih besar dari tipe 50 maupun perumahan-perumahan
mewah sehingga dapat diperoleh perbandingan mutu antara berbagai tipe
perumahan.

Penelitian dapat dilanjutkan dengan penelitian baru yang mengkaji tentang
langkah-langkah perbaikan upaya perusahaan pengembang perumahan
untuk menanggulangi cacat konstruksi dan meningkatkan mutu bangunan
terutama pada upaya penerapan sistem manajemen mutu secara formal yang

mendapatkan rangking penilaian terendah dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1 Kuesioner Konsumen
hal. 1 dari 3
KUESIONER 1
UPAYA PENANGGULANGAN CACAT KONSTRUKSI BANGUNAN PERUMAHAN
(MENURUT KONSUMEN)

Nama Konsumen ettt et et tete et tete et e R et e teRe et eeRe e e et ene et EeRe et tene e teseneas
Nama Devel oper E PO U PR OROPRTPRRPRRTON
Nama Perumahan / Kavling T e crrerrorrces
Tipe Rumah B 3100700053003005000300900050000000000a005000cc TN FEEES
Usia Rumah - — bulan (sgjak serah terima)

Petunjuk identifikasi cacat konstruks

Cacat konstruksi adalah suatu kondis penyimpangan atau ketidaksempurnaan hasil dan atau
proses pekerjaan konstruksi yang masih dalam batas toleransi, artinya belum atau tidak
membahayakan konstruksi secara keseluruhan

Observasi bangunan dilaksanakan dengan pengamatan visual tanpa alat bantu (alat ukur).
Cacat konstruksi diidentifikasi berdasarkan penilaian subjektif oleh Konsumen dan Peneliti.
Berikut adalah batasan penilaian yang digunakan dalam proses identifikasi:

1. Lantai
o Kelurusan . Keramik terpasang dengan lurus dan terlihat siku
o Kerataan . Keramik terpasang dengan rata antara tiap-tiap keramik
o Retak/Pecah . Tidak ada keramik yang retak atau pecah
e Berlubang . Tidak ada keramik atau celah yang berlubang
o Kerapian Nat . Nat rapi dan tidak mengotori permukaan keramik
2. Dinding
e Finishing/ cat : Warnacat dinding terlihat sama/merata
o Kerataan . Permukaan dinding rata dan halus
o Retak/Pecah . Tidak ada retak atau pecah pada dinding
e Berlubang . Tidak ada permukaan dinding yang berlubang
e Sponengan . Sponengan sudut terlihat lurus dan rapi
3. Plafond
e Finishing / cat : Warna cat plafond terlihat sama/merata
o Kerataan . Permukaan plafond rata dan terlihat halus
o Retak/Pecah . Tidak ada retak atau pecah pada plafond maupun sambungan
o Kerapian List . List terpasang rapi dan menempel dengan tepat

o Kebocoran dari atap : Tidak terlihat flek atau noda yang menunjukkan kebocoran atap

4. Pintu dan Jendela

e Finishing . Permukaan finishing terlihat halus dan warna merata
Kerapatan . Daun pintu/jendela dapat menutup dengan pas dan rapat.
Kerusakan Material : Tidak adaretak, lubang, atau kerusakan material yang lain.
Fungsi buka/tutup . Pintu dan jendela dapat dioperasikan dengan baik
Asesoris . Handel, Grendel pintu dan jendela dapat berfungsi dengan baik
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LAMPIRAN 1 Kuesioner Konsumen

hal. 2 dari 3
A. ldentitikas cacat konstruks oleh Konsumen
Mohon berikan tanda silang ( X) pada kotak-kotak dalam tabel pada item yang terdapat cacat (hasil pekerjaan yang tidak memuaskan).
Tidak termasuk kerusakan yang terjadi karena kecelakaan atau kelalaian semasa menghuni bangunan.
Cacat Konstruksi
LANTAI DINDING PLAFOND PINTU & JENDELA
- 3 T s
No.| Lokas Ruangan § < |3 B R g g
5 5| 8|88 25 Bl 2|25 HEIEHEIEIEIE
Sa%z%gﬁﬁéggﬁ%%og%sgﬁ
Sl Bl&|l&| SlE|8|&|E|2 |8 s ElE|l2 |8 |z <
g | o s | © [ g | o | © 5 g | o o | © 5 g | o | © a
1 |Teras
2 |Ruang Tamu
3 |Ruang Keluarga
4 |Ruang Makan
5 |Kamar Tidur 1
6 |Kamar Tidur 2
7 |Dapur
8 |Kamar Mandi / WC
9 [Ruang lain (jikaada)

Catatan lain:




LAMPIRAN 1 Kuesioner Konsumen
hal. 3 dari 3

B. Persepsi konsumen terhadap kelayakan huni dan kenyamanan huni

Mohon berikan tanda centang (V) pada salah satu kotak di depan pilihan jawaban

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah rumah yang dihuni saat ini sudah dianggap layak huni baik dari segi:
a. Keamanan / kekuatan struktur bangunan
b. Kesehatan untuk dihuni terkait pencahayaan, penghawaan, dan sanitasi

¢. Luas bangunan yang diperlukan sesuai kebutuhan keluarga

Sangat layak
Layak

Cukup Layak
Kurang layak
Tidak layak

2. Menurut pendapat subjektif Bapak/Ibu, apakah rumah yang dihuni saat ini sudah dirasa nyaman?

Sangat nyaman

Nyaman

Cukup nyaman

Kurang nyaman

Tidak nyaman
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LAMPIRAN 2 Identifikasi Peneliti

hal. 1 dari 1
Identitikas cacat konstr uks olen Penedliti
Perumahan @ ...
Kavling e LI o L=
Cacat Konstruksi
LANTAI DINDING PLAFOND PINTU & JENDELA
3 s
No.| Lokas Ruangan < 3 § e S % _g § g
Bl s &8|E|&| 25 §12|2|g AEIEAE AR EEAE:
:a%z%@ﬁﬁéggﬁ%%og%sgﬁ
Sl |Bl&B|l& |« Sl |8|&|E|2|& Y ElE|2 |8 |z <
g | 9 s | © 5 g | o s | © 5 g | o 2 AR 0] g | o | © a
1 |Teras
2 |Ruang Tamu
3 |Ruang Keluarga
4 |Ruang Makan
5 |Kamar Tidur 1
6 |Kamar Tidur 2
7 |Dapur
8 |Kamar Mandi / WC
9 [Ruang lain (jikaada)

Catatan lain:




LAMPIRAN 3 Kuesioner Pengembang

hal. 1 dari 2
KUESIONER 2
UPAYA PENANGGULANGAN CACAT KONSTRUKSI BANGUNAN PERUMAHAN
(MENURUT PENGEMBANG)
Nama Perusahaan USROS PRSP
Nama Narasumber eyt . ... . ... ... e e e s

Jabatan Narasumber CAONNUURRRRUVUUURUNUMRRRRRRNUNURRRUMRNMIIRRAL . | @ eeeeeeeens

. Kendala

Apasgja 3 kendala paling besar dalam membangun perumahan dengan kualitas baik serta
harga yang kompetitif, khususnya untuk tipe kecil yaitu Tipe 50 kebawah?

(mohon beri tanda v pada paling banyak 3 kendala yang paling dominan)

a. Tenaga kerja

b. Kemampuan ekonomi calon konsumen

(@)

. Hargatanah

o

. Regulasi terkait perbankan

(¢}

. Margin keuntungan

—h

. Lain-lain (mohon ditulisjika ada) D rerrrernrrreeserssnenssnsnseneneness- SN

. Respon keluhan cacat konstruksi

1. Berapalamamasagarans / masa pemeliharaan bangunan setelah serah terima ke konsumen?

................................. hari (untuk rumah tipe 50 kebawah)

. Bagaimana penanganan cacat konstruks pada produk perumahan yang dikembangkan, ketika
mendapat keluhan konsumen selama masa garansi untuk rumah Tipe 50 kebawah?

(mohon beri tanda v pada salah satu metode yang telah diterapkan)

a. Melakukan perbaikan sesuai spesifikasi dalam kontrak jual beli

b. Memberikan ganti rugi berupa uang

c. Memberikan diskon harga (potongan cicilan) kepada konsumen

d. Lain-lain (mohon ditulisjika ada) s
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C. Upaya/strategi Perusahaan

LAMPIRAN 3 Kuesioner Pengembang

Bagaimana upaya atau strategi perusahaan untuk menjaga kualitas produk perumahan tipe kecil dan menanggulangi cacat konstruksi?

(mohon beri tanda V pada salah satu pilihan isian dalam tabel sesuai kondisi yang ada di perusahaan Bapak/Ibu)

hal. 2 dari 2

No.

Strategi / Upaya

Tingkat Penerapan di Proyek Perumahan tipe kecil

(Tipe 50 kebawah)

Sangat
baik

Baik

Cukup Kurang

Belum
diterapkan

Menerapkan Sistem Manaemen Mutu

(mohon ditulis jika ada): ........ceiiriein i

Mengal okasikan dana dan melaksanakan perencanaan pekerjaan konstruksi, audit
perencanaan pekerjaan konstruksi dan pelatihan tenaga kerja.

Mengal okasikan dana dan melaksanakan verifikasi kualitas pekerjaan, audit
pelaksanaan, kalibrasi / perawatan peralatan berkala, evaluasi material berkala.

Mengal okasikan dana dan mel aksanakan analisis kegagalan, pembongkaran bagian
yang cacat, pendatangan material dan pengerjaan ulang.

Mengal okasikan dana dan melaksanakan |ayanan pengaduan, penanganan klaim
garansi maupun komplain sebagai wujud tanggung jawab dalam hal jaminan mutu
terhadap konsumen.
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( Lampiran 4 )

Correlations

[DataSetl] E:\SEKOLAH S2\Tesis Topik Defect\SPSS Tesis Bowo\Bowo data.sav

Correlations

konsumen peneliti

konsumen  Pearson Correlation 1 833"
N o w08
pe“elm Peamn c;mfe;amn - 833 1
Sgg(z.(aﬂed} 010
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

NONPAR CORR
/VARIABLES=konsumen peneliti
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Nonparametric Correlations

Correlations

konsumen ' penelifi

Spearman'stho  konsumen  Correlation Coefficient 1,000 833

oM o 8 8
Correlation Coefficient 833 1,000

- peneliti

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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